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Pengobatan sembelit dapat dilakukan dengan stimulan laksatif seperti 
antrakuinon. Salah satu bahan alam yang mengandung antrakuinon adalah buah 
berenuk (Crescentia cujete L.).  Ekstrak etanol buah berenuk memiliki rendemen 
sebesar 34,91%. Ekstrak tersebut memiliki kandungan alkaloid, tanin, flavonoid, 
saponin dan antrakuinon. Senyawa antrakuinon memiliki sifat sebagai pencahar 
dengan menginduksi sel mukosa untuk mengeluarkan serotonin yang dapat 
menginisiasi sistem syaraf dan melakukan kontraksi otot usus. Pada penelitian ini, 
dilakukan induksi sembelit dengan melarutkan serbuk gambir dan diberikan selama 
dua hari berturut-turut kepada mencit jantan galur Swiss. Waktu sembelit terparah 
didapatkan setelah 8 jam pemberian gambir pada hari kedua. Mencit diberikan 
perlakuan secara oral dengan pembagian 5 kelompok yaitu kelompok 1 (ekstrak 
buah berenuk 6,72mg/20g BB), kelompok 2 (ekstrak buah berenuk 8,96mg/20g 
BB), kelompok 3 (ekstrak buah berenuk 11,2mg/20g BB), kelompok 4 (bisakodil 
0,013mg/20g BB sebagai kontrol positif) dan kelompok 5 (aquades sebagai kontrol 
negatif). Selama perlakuan berat dan jumlah feses mencit diukur setiap 2 , 4 , 6 , 8 
, 10 , 12 , 24 dan 48 jam. Ekstrak buah berenuk memiliki daya pencahar dalam dosis 
efektif sebesar 6,72 mg/20 g BB. Efek yang dilihat dari daya pencahar ekstrak buah 
berenuk adalah jumlah feses mencit semakin meningkat setelah 24 jam pemberian 
ekstrak buah berenuk. Ekstrak etanol buah berenuk memiliki daya pencahar 









A. Latar Belakang Masalah 
Sembelit adalah gangguan pengeluaran tinja atau feses. Istilah sembelit 
sering disebut juga dengan konstipasi (Rahma dan Oktafany, 2018). Sembelit 
dapat terjadi ketika tubuh kekurangan makanan berserat dan buah-buahan (Febry 
dan Marendra, 2010). Menurut Forootan dkk. (2018), beberapa penyebab 
sembelit antara lain terjadi permasalahan diet yang kurang tepat, kecenderungan 
genetik, motilitas usus besar yang kurang baik, kebiasaan sehari-hari yang 
kurang baik seperti kurangnya olahraga dan konsumsi makanan berserat dan 
faktor farmasetika.  
Untuk mengatasi sembelit dibutuhkan obat pencahar yang dapat 
membuat tinja menjadi lunak dan memberikan frekuensi buang air besar yang 
baik (Febry dan Marendra, 2010). Banyak produk obat yang mampu mengatasi 
masalah sembelit tetapi memiliki dampak negatif yang perlu diperhatikan. 
Dampak negatif dari penggunaan produk obat tersebut antara lain terapi yang 
membutuhkan perawatan berlebih, dan apabila terjadi sembelit yang kronis 
maka membutuhkan pengobatan seperti defekografi dan resonansi magnetik 
(MRD), menggunakan sinar X-ray (barium enema), manometri anorektal dan 
endoskopi (Forootan dkk., 2018).  
Untuk mengurangi resiko penggunaan produk obat dan ketersediaan obat 
sembelit bahan alam di pasaran yang sangat langka, terdapat alternatif yang bisa 
dilakukan yaitu pemanfaatan bahan alami atau back to nature. Bahan alami yang 





supaya buang air besar menjadi lancar. Mekanisme kerja senyawa pada bahan 
alam yang berfungsi sebagai pencahar adalah senyawa terserap dalam sel 
mukosa usus supaya menginduksi hormon prostaglandin dan serotonin sehingga 
terjadi kontraksi otot sirkuler dan otot longitudinal pada usus. Cairan lumen akan 
terserap dengan baik sehingga tinja menjadi lunak dan dapat terekskresi (Debas, 
2004).  
Menurut Farhan dkk. (2018), cabai mampu melancarkan aliran darah 
yang kemudian dapat membuat seseorang menjadi sakit perut tanpa diketahui 
motilitas dan absorbsi dalam usus. Menurut Rukmana (2003), cabai 
mengandung zat pedas seperti piperin, asam palmitat, asam tetrahidropiperat, 1-
undecylenyl-3,4-methylenedioxy benzene, piperidine, minyak atsiri, n-isobutil-
decatans-2-trans-4-dienamide dan sesamin. Menurut Mozsik dkk (2014), 
senyawa yang terkandung dalam cabai adalah capsaicin. Isomer geometrik 
capsaicin mampu bekerja mengaktifkan reseptor TRVP1 yang dapat 
menginisiasi sistem syaraf sehingga sekresi sistem pencernaan meningkat.  
Menurut Yuliati dan Najma (2017), bagian buah pepaya mampu 
mengatasi sembelit tetapi memiliki kekurangan tidak ditunjukkan senyawa 
spesifik yang dapat melancarkan buang air besar. Bahan alam yang telah 
dilakukan uji daya pencahar adalah rimpang bengle dalam bentuk seduhan, jus 
jambu biji dan tomat, infusa daun kate mas dan jus daun asam jawa. Penelitian 
pencahar bahan alam yang memanfaatkan bagian buah yaitu jambu biji dan 
tomat. Penelitian bahan alam sebagai pencahar tersebut tidak menguji adanya 





Senyawa yang bersifat sebagai daya pencahar adalah antrakuinon. 
Mekanisme kerja antrakuinon yaitu terserap dalam sel epitel usus halus melalui 
microvili, kemudian masuk ke sel mukosa yang akan mengaktifkan hormon PG5 
(prostaglandin) dan 5-hidroksitriptamin sehingga terjadi peningkatakan absorpsi 
elektrolit dalam lumen dan pergerakan tinja menjadi lancar (Debas, 2004). 
Bahan alam yaitu buah berenuk (Crescentia cujete L) berdasarkan teori Ejelonu 
dkk. (2011) mengandung antrakuinon.  
Di Daerah Istimewa Yogyakarta terdapat sebanyak 234 pohon berenuk. 
Pohon berenuk tersebut dimanfaatkan sebagai tanaman hias, tanaman liar, tidak 
dimanfaatkan sebagai makanan atau belum dikonsumsi oleh masyarakat. Ada 
yang memanfaatkan bagian kulit buah sebagai gayung air (Atmodjo, 2019). 
Menurut Fae dkk. (2018), berenuk di Filipina dikenal sebagai pohon ajaib yang 
memiliki banyak manfaat mulai dari daun, buah, biji dan kulit batang untuk 
mengobati berbagai penyakit.  
Menurut Ejelonu dkk. (2011), buah berenuk memiliki kandungan 
senyawa fenol, flavonoid, tanin dan antrakuinon. Selain senyawa fitokimia 
tersebut, buah berenuk juga mengandung air sebanyak 85%, serat kasar, protein 
dan karbohidrat serta mineral. Kandungan mineral diantaranya adalah kalsium, 
magnesium, potassium, sodium, mangan, besi, fosfor, nikel, kromium, kobalt, 
kadmium, dan Zn, serta arsenik. Menurut Parvin dkk. (2015), daun berenuk 






Penelitian ini dilakukan untuk membuktikan daya pencahar buah berenuk 
yang dipengaruhi oleh kandungan antrakuinon di dalamnya. Penelitian 
dilakukan dengan membuat ekstrak buah berenuk menggunakan etanol 70% 
kemudian diuji kandungan antrakuinonnya. Ekstrak etanol buah berenuk 
diujikan pada mencit jantan galur swiss yang telah diinduksi dengan gambir.  
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah ekstrak etanol buah berenuk (Crescentia cujete L) mengandung 
antrakuinon? 
2. Apakah dosis ekstrak dan waktu pengamatan defekasi mempengaruhi berat 
dan jumlah feses mencit?  
3. Berapakah dosis efektif ekstrak buah berenuk yang mampu bersifat sebagai 
pencahar? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Mengetahui kandungan antrakuinon ekstrak etanol buah berenuk. 
2. Mengetahui pengaruh dosis ekstrak dan waktu pengamatan defekasi ekstrak 
etanol buah berenuk terhadap daya pencahar mencit jantan galur Swiss. 
3. Mengetahui dosis efektif ekstrak etanol buah berenuk yang mampu bersifat 
sebagai pencahar pada mencit jantan galur Swiss. 
D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Mahasiswa 
1) Memberikan pengetahuan kandungan fitokimia dan total komponen 





2) Memberikan pengetahuan daya pencahar ekstrak etanol buah berenuk 
(Crescentia cujete L) terhadap mencit jantan (Mus musculus) galur 
Swiss. 
2. Bagi Masyarakat  
1) Meningkatkan kesehatan masyarakat dengan penggunaan bahan alam 
buah berenuk sebagai alternatif pengobatan konstipasi. 
E. Keaslian Penelitian 
Menurut Ejelonu dkk. (2011), berenuk mengandung antrakuinon yang 
berfungsi sebagai laksatif. Antrakuinon dapat diekstrak menggunakan alkohol. 
Menurut Sundari (2010), etanol 96% dapat melarutkan atau mengekstrak 
senyawa antrakuinon. Penelitian daya pencahar ekstrak etanol buah berenuk ini 
digunakan etanol 70% untuk ekstraksi.  
Menurut Supriyatna dkk. (2015), antrakuinon memberikan efek laksatif 
setelah 6 sampai 12 jam pemberian secara oral. Antrakuinon mampu 
meningkatkan gerakan usus dengan cara membantu saraf enterik atau sel mukosa 
untuk menstimulasi sintesis neurotransmiter seperti prostaglandin, nitrit oksida 
dan 5-hidroksitriptamin. Pada penelitian ini antrakuinon diuji efek laksatifnya 
selama 48 jam. 
Menurut Nuratmi dkk. (2005), uji daya pencahar rimpang bengle terhadap 
tikus putih (Rattus norvegicus) dilakukan pengamatan frekuensi pengeluaran 
feses selama 6 jam dan pengamatan berat feses baik basah maupun kering. 
Pengamatan kadar air feses dengan menghitung selisih berat basah dengan berat 





besar dosis seduhan rimpang bengle semakin cepat pula tikus mengalami 
defekasi dan semakin besar berat feses yang dikeluarkan tetapi konsistensi 
fesesnya lembek. Pada penelitian daya pencahar ekstrak etanol buah berenuk 
dilakukan pengamatan berat feses selama 48 jam tetapi tidak didiamati 
konsistensi feses. 
Menurut Sundari dan Winarno (2010), uji daya pencahar dilakukan dengan 
terlebih dahulu membuat tikus menjadi sembelit menggunakan induksi gambir. 
Parameter yang diukur adalah jarak tempuh marker setelah diberi perlakuan 
sampel. Sampel dibandingkan dengan kelompok kontrol positif berupa dulcolax 
sudah mampu sebagai pencahar tetapi masih lebih kuat dulcolax. Penelitian daya 
pencahar ekstrak etanol buah berenuk dilakukan proses yang sama yaitu induksi 
gambir dan penggunaan kontrol positif yang sama tetapi parameter yang diukur 
tidak sama. 
Menurut Ardini dan Pujiwati (2013), uji daya pencahar jus jambu biji dan 
tomat dilakukan dengan menghitung frekuensi defekasi dan berat feses mencit. 
Mencit tidak diberi perlakuan sembelit terlebih dahulu. Hasil uji menunjukkan 
kedua sampel tersebut tidak berbeda nyata dalam memberikan efek defekasi dan 
berat feses mencit. Berat kedua jus yang mampu sebagai pencahar adalah 200 g. 
Menurut Somadayo dkk. (2015), uji daya pencahar infusa daun kate mas 
terhadap tikus putih dilakukan selama 25 jam untuk mengukur waktu defekasi 
dan berat feses tikus. Infusa daun kate mas sebanyak ½ dosis mampu melebihi 
kemampuan dulcolax dalam mempercepat defekasi dan berat feses tikus. 





II. TINJAUAN PUSTAKA 
A. Sembelit  
Sembelit adalah gangguan pengeluaran tinja atau feses. Istilah sembelit 
sering disebut juga dengan konstipasi. Sembelit dapat terjadi ketika tubuh 
kekurangan makanan berserat dan buah-buahan (Febry dan Marendra, 2010). 
Makanan berserat dapat memperbesar volume makanan dalam lambung dan 
melapisi mukosa usus halus sehingga proses penyerapan glukosa di dalam usus 
berkurang. Apabila tidak ada makanan yang mengandung serat maka lambung 
dan usus halus semakin menyerap banyak cairan yang masuk sehingga tinja tidak 
lunak. Akibat yang terjadi adalah sembelit (Rachmawati, 2012).  
Menurut Rahma dan Oktafany (2018), makanan yang masuk ke dalam 
sistem pencernaan tubuh akan ditimbun oleh kolon. Air dan elektrolit juga 
diabsorbsi oleh kolon. Apabila motilitas kolon buruk maka absorbsi terjadi 
secara berlebihan sehingga feses tidak mengembang dan tidak lunak. Feses yang 
baik menurut Kee dan Hayes (1994) yaitu feses mengembang dan lunak. Apabila 
motilitas berlebihan maka absorbsi air dan elektrolit menurun sehingga feses 
menjadi cair. 
Selain proses pencernaan makanan yang menjadi pengaruh sembelit 
terdapat faktor yang lain menurut teori Purnamasari (2018) yaitu perubahan 
rutinitas, diet, peristiwa stres, tertunda BAB karena keadaan seperti tidak ada 
toilet (di perjalanan) sehingga tinja menjadi menumpuk di dalam rektum. Tinja 





kandung kemih (Continence Foundation of Australia, 2014)  Menurut Jannah 
dkk (2017), susah buang air besar dapat disebabkan oleh konsumsi makanan 
pedas sehingga usus terakumulasi rasa panas yang mampu menghabiskan cairan 
pelumas tinja. Maka dari itu, tinja tidak lembab melainkan menjadi keras. 
Menurut Purnamasari (2018), 30% anak-anak di dunia mengalami sembelit, 3% 
terjadi di USA. Kriteria sembelit yaitu BAB kurang dari dua kali per minggu, 
riwayat BAB yang menyakitkan atau keras, massa feses besar di rektum dan 
riwayat feses berdiameter besar.  
B. Laksatif 
 Menurut Venkatesh (2014), makanan yang masuk akan dimetabolisme 
melalui esophagus, lambung, usus halus, usus dua belas jari, usus besar 
kemudian dikeluarkan melalui anus. Proses pengeluaran feses ini dapat terjadi 
secara lancar dan tidak lancar. Proses untuk melancarkan pengeluaran feses ini 
dikenal dengan istilah pencahar. Berikut adalah gambar saluran sistem 
pencernaan manusia menurut Venkatesh (2014). 
 





Menurut Kee dan Hayes (1994), laksatif atau pencahar adalah obat yang 
memberikan efek farmakologis dalam menghilangkan konstipasi atau 
menyembuhkan sembelit. Cara kerja obat tersebut yaitu meningkatkan dan 
menahan air dalam lumen usus halus sehingga tinja dapat mengembang dan 
semakin lunak. Penggunaan obat laksatif secara kronik dan pemakaian antasid 
dapat menyebabkan penurunan ionisasi kalsium dan absorpsi kalsium dari 
saluran gastrointestinal.  
Menurut Rahardjo (2008), berdasarkan efek intensitas daya pencahar 
terdapat tiga golongan pencahar yaitu laksatif, purgatif, dan drastika. Laksatif 
adalah pencahar paling lemah yang dapat menstimulus gerakan usus, mulai 
kerjanya lebih lambat. Purgatif adalah pencahar sedang dengan efek memberi 
gerakan usus yang lebih sering sehingga feses encer. Drastika adalah pencahar 
paling kuat, efek yang ditimbulkan adalah feses yang cair.  
 





Menurut Brunton (2001), mekanisme yang terjadi di dalam usus untuk 
melancarkan feses yaitu adanya jaringan saraf yang menginisiasi kontraksi otot 
usus (1). Mukosa sel enterokromafin mengeluarkan serotonin yang kemudian 
menginisiasi neuron aferen primer intrinsik (8).  Selanjutnya terjadi komunikasi 
dengan ascenden (2) dan descenden (3) yang akan mengerakkan sistem syaraf 
motorik untuk kontraksi (6) dan relaksasi (5). Proses ini terjadi dalam pembuluh 
pada usus.   
Lapisan terluar usus terdapat otot longitudinal (LM) yang memiliki rantai 
interneuron untuk membantu kerja otot-otot usus (4). Lapisan kedua adalah otot 
sirkuler (CM) yang berbatasan langsung dengan submukosa (SM). Dalam 
lapisan submukosa mengandung neuron aferen primer intrinsik yang diinduksi 
dari sel mukosa (Muc). 
Untuk mengetahui tingkat penggunaan obat laksatif dapat dilihat 
berdasarkan sifat kimiawi dan farmakologi obat tersebut. Penggolongan obat 
laksatif berdasarkan sifat kimiawi dan farmakologi yaitu laksansia kontak, 
laksansia osmotik, zat-zat pembesar volume, zat-zat pelicin dan emollientia 
(Tjay dan Rahardja, 2015).  
1. Laksansia kontak 
Laksansia kontak adalah derivat antrakinon, derivat difenilmetan dan 
minyak kastor. Senyawa antrakinon, difenilmetan dan minyak kastor dapat 
meningkatkan gerak peristaltik dan pengeluaran zat-zat di dalam usus. 
Penggunaan obat ini bersifat karsinogen pada mencit. Efeknya terlihat 





2. Laksansia osmotik 
Laksansia osmotik adalah garam organik seperti magnesium sulfat, 
magnesium sitrat, natrium sulfat, gliserol, manitol dan sorbitol yang diserap 
secara lambat oleh usus sehingga usus menarik air dari luar melalui dinding 
usus dan menjadikan tinja lunak. Disakarida di dalam poros usus dapat 
menyebabkan refleks defekasi.  
3. Zat-zat pembesar  
Zat-zat pembesar adalah senyawa polisakarida yang dapat menahan air 
sambil mengembang sehingga perombakannya di dalam usus dapat 
membentuk asam organik dan gas. Adanya rangsangan mekanis dan 
kimiawi tersebut menyebabkan tinja menjadi besar.  
4. Zat-zat pelicin dan emollientia 
Zat-zat pelicin dan emollientia adalah zat kimia natrium dokusat, 
natriumlauril-sulfo-asetat dan parafin cair. Zat tersebut mampu 
meningkatkan penetrasi air ke dalam tinja dan melancarkan pengeluaran 
tinja atau sebagai pelicin. Zat tersebut juga mempermudah defekasi akibat 
aktivitas terhadap permukaan tinja (sifat detergensia) (Tjay dan Rahardja, 
2015). 
Pencahar distimulasi oleh antrakuinon dan difenilmetana. Salah satu 
contoh dari difenilmetana adalah bisakodil. Bisakodil bekerja secara spesifik 
pada usus besar. Bisakodil bekerja melalui proses prokinetik dan efek 






Sifat farmakokinetik dari bisakodil yaitu bisakodil terserap di dalam usus 
kemudian masuk ke dalam darah sehingga terhidrolisis. Bisakodil tersebut 
berubah mejadi turunan glukoroinida (bersifat tidak aktif). Bisakodil 
dimetabolisme berpindah dari usus ke hati menjadi bis (p-hydroxyphenyl) 
pyridyl-2-methane. Bioavailabilitasnya sebesar 15% dan diekskresi dalam 
bentuk urin dan feses sebagai glukoronida.  Aksi waktu onset dari bisakodil 
adalah 6 sampai 8 jam sedangkan proses absorbsi di dalam darah terjadi 6 sampai 
12 jam pemberian per oral yang menghasilkan tinja yang lunak atau semifluid 
(Venkatesh, 2014).  
Menurut National Center for Biotechnology Information (2017), 
bisakodil bekerja secara langsung membantu peristaltik usus dan bersifat lokal 
pada usus besar. Bisakodil tersedia di pasaran dalam bentuk salut enterik dan 
memiliki efek samping seperti kembung dan diare. Bisakodil (C22H19NO4) 
memiliki struktur kimia yang hampir sama dengan fenilftalein. 
 
Gambar 3. Struktur Kimia Bisakodil (National Center for Biotechnology 
Information, 2017) 
Pengujian daya pencahar dapat diamati melalui pengeluaran tinja atau 
yang biasa disebut dengan defekasi. Frekuensi defekasi pada tikus putih galur 





nilai rata-rata frekuensi defekasi mulai dari satu sampai dengan enam kali 
defekasi (Nuratmi dkk., 2005). Frekuensi defekasi pada mencit galur Swiss-
Webster selama tiga jam pengamatan dengan interval waktu 30 menit didapatkan 
nilai rata-rata frekuensi defekasi mulai dari tiga sampai dengan enam kali 
defekasi (Ardini dan Pujiwati, 2013). Waktu pengeluaran tinja yang dibutuhkan 
oleh mencit selama lima jam pengamatan didapatkan frekuensi defekasi mulai 
dari tujuh sampai 11 kali defekasi (Wei dkk., 2018). 
Menurut Nuratmi dkk. (2005), parameter pengamatan uji daya pencahar 
yaitu karakter feses yang meliputi frekuensi defekasi dan konsistensi feses. 
Konsistensi feses ditentukan dengan mengukur kadar air yang terdapat di dalam 
feses. Cara pengukuran tersebut yaitu selisih berat feses yang basah dengan feses 
kering selanjutnya dibandingkan dengan berat basah feses dalam konsentrasi 
persen. Kosistensi feses dikategorikan seperti tabel berikut. 
Tabel 1. Kategori Konsistensi Feses  
Kategori feses  Simbol  Ciri Feses 
Normal n feses yang memiliki persentase kadar air sebesar 
45 – 56% 
Agak lembek al feses yang memiliki persentase kadar air sebesar 
57 – 68% 
Lembek  l feses yang memiliki persentase kadar air sebesar 
69 – 80% 
Cair  c feses yang memiliki persentase kadar air lebih 
dari 80% 
Sumber: Nuratmi dkk., (2015) 
C. Berenuk (Crescentia cujete L) 
    Berenuk adalah tanaman yang tergolong dalam keluarga Bignoniaceae 
dan memiliki buah tunggal berwarna hijau, berbentuk bulat. Biasanya bagian 





di pulau Jawa. Berenuk tersebut sering dijadikan sebagai tanaman pagar, tidak 
dijadikan sebagai tanaman hias (Backer dan Brink, 1980). 
Menurut Doring (2019), hirarki taksonomik dari tanaman berenuk sebagai 
berikut.  
Kerjaan : Plantae 
Filum    : Tracheophyta 
Kelas    : Magnoliopsida 
Bangsa : Lamiales 
Suku    : Bignoniaceae 
Marga  : Crescentia 
Spesies : Crescentia cujete L 
 
 
Gambar 4. Buah Berenuk (Atmodjo, 2019) 
 
  






Menurut Backer dan Brink (1980), berenuk tergolong sebagai pohon atau 
semak tegak yang memiliki bagian bunga, buah dan daun dicirikan secara 
detail sebagai berikut. 
1. Bunga hanya terdapat pada tanaman yang berkayu dan berusia tua. Bunga 
terdiri dari kumpulan 2-3 bunga dalam satu tanaman. Bunganya sangat 
jarang tumbuh. Calyx atau daun kelopak bunga seperti kulit dan memiliki 
ukuran 2,5 - 3,5 cm. Daun kelopak bunga tersebut akan menutup rapat 
ketika belum saatnya mekar. Posisi bunga miring seperti terjatuh. Mahkota 
bunganya berdaging, banyak melebar di atas pangkal bunga. Lipatan 
mahkota bunga melengkung pada bagian ujung atas. Bagian benang sari 
banyak, luas, lembut. 
2. Buah berbentuk bulat, menggantunng atau terjumbai, berkulit keras, 
plasenta buah sangat besar sehingga mengisi seluruh rongga buah, buah 
berdaging dan berair. Biji buah terdapat di dalam buah, menempel dalam 
daging buah. 
3. Daun tersusun spiral, sederhana, berjumlah banyak dan bercabang. Tangkai 
daunnya sangat pendek, pangkal daun menyempit. Daun tumpul dan 
mengkilau, memiliki panjang 4 – 20 cm. 
4. Daun mahkota bunga berukuran 5 - 7 cm dengan warna bervariasi yaitu 
putih kekuningan dan berurat ungu. 
Berenuk memiliki banyak manfaat yaitu sebagai antibakteri dan 
antioksidan (Parvin dkk., 2015). Kandungan senyawa kimia dalam ekstrak 





Nwogwugwu dkk. (2019), berenuk mengandung gula pereduksi yang dapat 
digunakan sebagai substrat produksi bioetanol. Menurut Ejelonu dkk. (2011), 
buah berenuk mengandung alkaloid, tanin dan fenol, saponin, flavonoid, 
antrakuinon dan kardenolid.  
Ekstrak buah berenuk dapat mengobati sembelit (Parente dkk., 2016). 
Menurut Leon dan Hno (1957), berenuk (Crescentia cujete L) dapat digunakan 
sebagai laksatif. Menurut Theis dkk. (2017), jus buah berenuk (Crescentia cujete 
L) dapat meningkatkan respon jaringan otot pada mencit (Mus musculus). 
D. Senyawa Fitokimia 
1. Fenol  
Senyawa fitokimia fenol adalah senyawa metabolit sekunder dengan 
komponen yang meliputi quinon, tanin, lignin. Senyawa fenol sendiri 
merupakan turunan dari fenilpropanoid. Sintesis senyawa metabolit sekunder 
dimulai ketika tanaman mengalami fotosintesis menghasilkan karbohidrat. 
Karbohidrat tersebut diurai melalui jalur fosfat pentosa dan menjadi gula yang 
diubah menjadi m-inositol (Fhaizal dkk., 2018).  
Sintesis fosfat pentosa diurai menjadi sintesis asam sikimat yang 
menghasilkan asam amino aromatik. Asam amino aromatik dipecah menjadi 
nitrogen dan jalur fenil propanoid. Susunan dari senyawa nitrogen 
menghasilkan metabolit sekunder seperti alkaloid. Jalur fenil propanoid yang 
akan menghasilkan komponen fenolik. Prekursor dari fenilpropanoid adalah 
fenilalanin menjadi asam sinamat yang terurai menjadi asam kumarin dan 






Antrakuinon adalah senyawa yang tergolong dalam kelompok quinon. 
salah satu obat laksatif yang dapat diperoleh dari bahan alam yang meliputi 
senna, cascara, rhubarb. Antrakuinon di alam sebagai glikosida yang akan 
membebaskan aglikon (Supriyatna dkk., 2015). Berikut adalah gambar 
struktur antrakuinon menurut Setyawaty dkk. (2014) 
 
Gambar 6. Struktur Antrakuinon (Setyawaty dkk., 2014) 
Turunan antrakuinon atau glikosida antrakuinon meliputi rhubarb, 
senna, cascara, rhein, crysophanol, alizarin dan emodin. Glikosida 
antrakuinon diserap di usus halus kemudian masuk ke usus besar dikonversi 
menjadi aglikon oleh mikrobia yang ada dalam pencernaan. Bioavailabilitas 
dari turunan antrakuinon bersifat harus masuk ke dalam sistem pencernaan. 
Turunan antrakuinon mengalami hidroksilasi gugus karbon C1 dan C8 
kemudian bergerak ke usus besar untuk berikatan dengan sisi aktif dalam usus 
besar (Badal dan Delgoda, 2017).  Berikut adalah gambar struktur turunan 







Chrysophanol R=H     R1=CH3 
Aloe-emodin R=H      R1=CH2OH 
Rhein R=H                  R1=COOH 
Emodin R=OH            R1=CH3 
Physcion R=OCH3      R
1=CH3 
Gambar 7. Turunan Antrakuinon (Badal dan Delgoda, 2017) 
 
Gambar 8. Struktur Antron (Badal dan Delgoda, 2017) 
 
Gambar 9. Diantron (Badal dan Delgoda, 2017) 
 
Gambar 10. Cascara (Badal dan Delgoda, 2017) 
Menurut Setyawaty dkk. (2014), antrakuinon larut dalam pelarut basa 
dan mudah terhidrolisis. Apabila larutan ditambah dengan ammonia akan 





sebagai antrakuinon yang kurang teroksigenasi atau antron. Fungsi 
antrakuinon yaitu sebagai antibakteri dan antikanker.  
Menurut Ejelonu dkk. (2011), antrakuinon dapat digunakan sebagai 
laksatif. Antrakuinon tergolong sebagai obat yang bekerja di usus besar 
(Rahardjo, 2008). Menurut Supriyatna dkk. (2015), antrakuinon yang 
terdapat pada bahan alam dapat digunakan untuk pengobatan konstipasi.  
Antrakuinon dapat berfungsi sebagai laksatif setelah satu jam 
berinteraksi dengan usus mencit (Wei dkk., 2018). Menurut Venkatesh 
(2014), aksi waktu onset dari antrakuinon adalah 6 sampai 8 jam yang 
menghasilkan tinja yang lunak atau semifluid. Menurut Benyamin dkk. 
(2008), antrakuinon terserap di dalam usus dan dimetabolisme dapat berubah 
menjadi turunan antrakuinon yaitu sena. Senyawa tersebut diekskresi dalam 
bentuk urin yang dalam suasana basa menjadi berwarna kuning. Berikut 
adalah mekanisme aksi antrakuinon terhadap sel mukosa usus dan syaraf 
enterik menurut Supriyatna dkk. (2015). 
 





Jumlah antrakuinon diuji menggunakan spektrofotometer 
(Sakulpanich dan Gritsanapan, 2009). Menurut Setyawaty dkk. (2014), 
penggolongan glikosida antrakuinon yaitu aloin (barbaloin), rapontisin, rein, 
hidrokuinon, emodin aloe, eter monometilhidrokuinon, emodin gfrangula, 
eter dimetilhidrokuinon dan trakuinon. Menurut Setyawaty dkk. (2014), 
perubahan warna yang terjadi pada uji kualitatif antrakuinon saat 
ditambahkan benzene dan asam sulfat adalah filtrat berwarna kuning coklat 
dan terbentuk cincin benzena. Cincin benzena adalah hasil reaksi yang terjadi 
pada benzena dengan antrakuinon melalui reaksi sulfonasi.  
 
Gambar 12. Reaksi Sulfonasi (Setyawaty dkk., 2014) 
Sintesis antrakuinon terjadi melalui proses kondensasi asilasi antara 
anhidrat-ftalat dan turunan benzen. Prekursor yang digunakan dalam sintesis 
damnacanthal dan nordamnacanthal adalah 1,3-dihidroksi-2-
metilantrakuinon (Akhtar dkk., 2013). 
3. Tanin 
Tanin dapat bereaksi dengan FeCl3 membentuk senyawa kompleks 
(Mukhriani dkk., 2014). Senyawa tersebut akan menghasilkan warna biru 
kehitaman (Mirah dkk., 2016). Biosintesis tannin terjadi melalui hidrolisis 





monogalloylglucose dan galloyl quinic acids (turunan asam galat). 
Monogalloylglucose diurai menjadi pentagalloylglucose yang akan menjadi 
galotanin dan elagitanin (Fhaizal dkk., 2018). 
4. Saponin  
Saponin dapat membentuk busa dalam air. Saponin bereaksi dengan 
air maka senyawa turunannya akan terhidrolisis (Nugrahani dkk., 2016). Busa 
yang dihasilkan dari uji saponin adalah glikosida yang merupakan bagian 
gugus polar mengikat air dalam sampel dan bagian non polarnya bersifat 
hidrofobik sehingga terbentuk busa (Khadijah dkk., 2017). Biosintesis 
aglikon saponin terjadi reaksi menjadi aglikon. 
5.  Flavonoid 
Flavonoid dapat diperoleh melalui ekstraksi dengan pelarut etanol 
70%. Flavonoid dalam bentuk aglikon masuk dalam lapisan eter sedangkan 
flavonoid dalam bentuk glikosida masuk dalam lapisan air (Cahyadi, 2008). 
Biosintesis flavonoid berasal dari glikolisis yang diurai menjadi jalur sikimat 
menghasilkan fenilpropanoid. Metabolisme dari fenilpropanoid 
menghasilkan flavonoid. Metabolime karbohidrat terurai menjadi malonil 
Co-A yang juga dapat menghasilkan flavonoid (Fhaizal dkk., 2018). 
6. Alkaloid  
Menurut Khadijah dkk. (2017), alkaloid mengandung nitrogen yang 
merupakan bagian substituent alkaloid. Uji alkaloid memiliki prinsip terjadi 
penggantian ligan sehingga terjadi pengendapan. Reagen Mayer mengandung 





mengandung alkaloid maka ion Bi akan menggantikan letak atom N yang 
mempunyai pasangan elektron bebas pada alkaloid (Khadijah dkk., 2017).  
Menurut Nugrahani dkk. (2016), uji alkaloid dengan pereaksi Mayer terjadi 
reaksi kimia sebagai berikut. 
 
Reaksi dengan Mayer 
   
HgCl2 + 2 KI           HgI2 + 2KCI 
HgI2 + 2 KI           K2[HgI2] 
Gambar 13. Reaksi Pembentukan Alkaloid (Nugrahani dkk., 2016) 
 
E. Etanol 
Menurut Chang (2004), etanol (C2H5OH) adalah senyawa kimia yang 
termasuk golongan alkohol rantai lurus yang memiliki tingkat toksik sangat 
sedikit dari semua golongan alkohol. Etanol disebut juga etil alkohol. Menurut 
Sundari (2010), etanol 96% dapat melarutkan atau mengekstrak senyawa 
antrakuinon. Menurut Fidrianny dkk. (2013), etanol dapat mengekstrak steroid 
atau terpenoid, tanin dan fenol serta flavonoid. 
Menurut Wulandari (2011), indeks polaritas etanol sebesar 5,2. Kelarutan 
etanol dalam air yaitu 100% dan memiliki titik didih 78oC. Menurut Sani dkk. 
Endapan kalium alkaloid 
oranye 






(2014), etanol 70% memiliki tingkat kepolaran yang sama dengan senyawa 
metabolit tanaman seperti karbohidrat, protein dan klorofil. Etanol 70% 
mengandung 30% air dan 70% etil alkohol. 
F. Hewan Coba 
Mencit adalah hewan pengerat yang tergolong dalam bangsa Rodentia 
keluarga Muridae dan marga Mus, spesies Mus musculus. Mencit digunakan 
sebagai hewan percobaan untuk keperluan penelitian farmakologi. Cara 
penanganan mencit yaitu mencit diambil dari kandang dengan cara memegang 
ekornya lalu dicubit kulit bagian belakang kepala dan dijepit ekornya kemudian 
diberikan perlakuan (Syamsudin dan Darmono, 2011). Berikut adalah gambar 
saluran sistem pencernaan dari mencit (Hofstetter dkk., 2006). 
 
Gambar 14. Saluran Sistem Pencernaan Mencit (Hofstetter dkk., 2006) 
Mencit memiliki sifat mudah marah, penakut, fotofobik, mudah 





(Syamsudin dan Darmono, 2011). Mencit memiliki kondisi fisik selama 
pengujian yang bervariasi yaitu bisa normal dan depresi. Mencit normal yaitu 
aktif melakukan pergerakan pada pagi hari dan senja hari. Mencit depresi 
memiliki ciri bulu yang berdiri (Tabbu, 2002).  
Mencit dapat berkembangbiak dalam waktu 6 sampai 8 minggu. Dalam 
satu tahun mencit beranak sebanyak 5 sampai 8 kali (Tabbu, 2002). Menurut 
Syamsudin dan Darmono (2011), mencit berumur 8 minggu dapat 
mengkonsumsi pakan sebanyak 5 g dalam satu hari sedangkan konsumsi air 
minum per hari sebanyak 6,7 ml. Berat badan mencit dewasa baik jantan maupun 
betina sebesar 25-40 g. Siklus estrus mencit selama 28-49 hari. Menurut 
Continence Foundation of Australia (2014), ukuran feses dapat diklasifikasikan 
berdasarkan bentuknya menjadi tujuh jenis yang disebut sebagai diagram tinja 
Bristol. 
Tabel 2. Diagram Tinja Bristol 
Jenis Bentuk Ciri-Ciri 
Jenis 1 
 
Bulatan seperti kacang, terpisah satu sama 
lain dan sulit dikeluarkan 
Jenis 2 
 
Gumpalan-gumpalan yang terkumpul 
menjadi satu seperti sosis 
Jenis 3 
 
Lunak dan memiliki sekat karena retak 
Jenis 4 
 
Lunak dan halus 
Jenis 5 
 
Menggumpal dengan bagian tepi yang 




Potongan halus dengan bagian tepi yang 




Encer, tidak ada potongan 





Menurut Upa dkk. (2017), kondisi pemeliharaan hewan uji yang baik yaitu 
kandang terbuat dari kayu dan kawat, memiliki sirkulasi udara yang cukup dan 
ruangan bersuhu 25oC – 27oC. Bagian bawah kandang diberi alas seperti kardus 
untuk menampung feses mencit. Alas tersebut diganti setiap pagi hari.  
Mekanisme pemberian obat melalui rute per oral (mulut) yaitu obat masuk 
mulut kemudian terserap di lambung, sebagian besar terserap di usus halus. 
Penyerapan di usus halus menggunakan metode difusi pasif (obat tergerak dari 
konsentrasi yang tinggi ke konsentrasi yang rendah). Obat yang diberikan secara 
peroral akan terabsorbsi selama satu sampai tiga jam (Rahardjo, 2008).   
Rute pemberian per oral yang diberikan pada mencit sebanyak 5-10 ml/kg 
berat badan (Syamsudin dan Darmono, 2011). Pakan AD2 memiliki kandungan 
nutrisi yaitu protein kasar 19 – 20%, kadar air maksimal 12%, lemak minimal 
5%, serat kasar maksimal 5%, abu maksimal 7%, kalsium 0,8 – 1,1%, fosfor 
minimal 0,45% dan ME 3050 – 3150 Kcal/kg. Bentuk pakan AD2 yaitu pellet. 
(Japfa Comfeed Indonesia, 2017).  
G. Gambir 
Menurut Sundari dan Winarno (2010), gambir dapat menyebabkan 
sembelit atau konstipasi. Gambir dengan dosis 600 mg/ 200 g berat badan yang 
diinjeksikan secara per oral pada tikus putih jantan strain wistar selama 2 hari 
berturut-turut dengan pemberian 1 kali dalam sehari dapat memberikan efek 
sembelit. Gambir mengandung tanin yang sulit dihidrolisis sehingga cairan 
dalam lumen usus terabsorbsi dan menyebabkan sembelit.  
Menurut Flores (2019), serbuk gambir mengandung katekin sebanyak 80-





dalam lumen usus terabsorbsi dan menyebabkan sembelit. Proses metabolisme 
katekin dalam tubuh berdasarkan teori Flores (2019) dapat dilihat pada Gambar 
dibawah ini. 
 
Gambar 15. Mekanisme Metabolisme Katekin (Flores, 2019) 
Menurut Flores (2019), Bioavailabilitas katekin dimulai dari 
depolimerisasi serbuk atau makanan yang mengandung katekin di dalam sistem 
pencernaan. Monomer dan oligomer dari flavanol akan dimetabolisme di usus 
bagian atas. Proses ini terjadi reaksi COMT, SULT, UGT dengan usus kosong 
(jejenum) yang menghasilkan turunan flavanol yaitu O-termetilasi, O-
terglukoronidasi, dan O-tersulfasi. Setelah diserap, metabolit terkonjugasi 
dengan albumin dan dipindahkan ke hati melalui vena. Di dalam sel hepatosit 
flavanol mengalami biotransformasi fase 2.  
Hasil metabolisme terbentuk dari tiga jalur yang berbeda yaitu melalui 
sirkulasi sitemik atau kembali ke duodenum melalui empedu (sirkulasi 





tidak akan diserap dalam usus halus maka akan dimetabolisme oleh mikroflora 
kolon menjadi beberapa asam fenolik seperti asam fenil propionate, asam fenil 
asetat, dan turunan asam benzoate. Senyawa tersebut akan dimetabolisme lebih 
lanjut di hati dan terekskresi oleh ginjal dan beberapa jaringan lainnya.  Proses 
metabolisme ini mencapai 5 sampai 6 jam setelah pemberian secara oral. 
Penyerapan dalam usus halus dan usus besar akan mendeteksi senyawa selama 
30 menit sampai 2 jam.  
H. Hipotesis 
 Terkait kandungan antrakuinon pada ekstrak etanol buah berenuk dibuat 
hipotesis sebagai berikut. 
H0: tidak terkandung antrakuinon melalui uji kualitatif dan kuantitatif.  
H1: terdapat kandungan antrakuinon melalui uji kualitatif dan kuantitatif. 
Terkait dosis ekstrak etanol buah berenuk sebagai pencahar maka dibuat 
hipotesis sebagai berikut. 
H0:  tidak ada pengaruh antara dosis ekstrak etanol buah berenuk terhadap berat 
feses.  
H1:  ada pengaruh antara dosis ekstrak etanol buah berenuk terhadap berat feses. 
Terkait waktu defekasi yang dilihat dari jumlah feses pada pengamatan 2 , 
4 , 6 , 8 , 10 , 12 , 24 , dan 48 jam maka dibuat hipotesis sebagai berikut. 
H0: tidak ada pengaruh antara jumlah feses terhadap setiap pengamatan jam. 





V. SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan penelitian uji daya pencahar ekstrak etanol buah berenuk 
terhadap mencit dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Kandungan antrakuinon ekstrak etanol buah berenuk dapat diketahui secara 
kualitatif dan kuantitatif. Uji antrakuinon secara kualitatif melalui 
penambahan reagen benzen dan asam sulfat pekat yang menunjukkan hasil 
positif terdapat antrakuinon dicirikan dengan cincin benzen dan warna merah 
dalam larutan. Uji antrakuinon secara kuantitatif menggunakan metode 
perhitungan total komponen fenolik dengan kurva baku standar antrakuinon. 
Total fenolik yang dihasilkan dari ekstrak buah berenuk yaitu 7,3846 g 
antrakuinon ekivalen per 100 g bahan. 
2. Tidak ada pengaruh antara dosis ekstrak etanol buah berenuk dengan berat 
feses. Ketiga dosis mampu bersifat sebagai daya pencahar ditandai dengan 
akumulasi berat feses dan jumlah feses yang semakin banyak. Jumlah feses 
berpengaruh terhadap waktu defekasi atau waktu pengamatan jam ke 2 , 4 , 6 
, 8 , 10 , 12 , 24 dan 48. Ekstrak etanol buah berenuk memiliki daya pencahar 
setelah 24 jam dan 48 jam perlakuan ditandai dengan jumlah feses yang 
semakin meningkat pada pengamatan 24 jam sampai 48 jam.  
3. Dosis ekstrak etanol buah berenuk yang efektif selama 48 jam dapat 






B. Saran  
Berdasarkan penelitian uji daya pencahar ekstrak etanol buah berenuk 
terhadap mencit dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Sebaiknya dilakukan uji antrakuinon metode KLT dan HPLC untuk 
mengetahui secara detail kandungan dari senyawa spesifik turunan 
antrakuinon. 
2. Sebaiknya dosis ekstrak buah berenuk diperkecil mendekati dosis kontrol 
positif bisakodil. 
3. Sebaiknya dilakukan pembedahan organ hewan coba untuk mengetahui 
keberadaan senyawa di dalam organ pencernaan hewan coba setelah 
perlakuan uji daya pencahar. 
4. Sebaiknya metode uji daya pencahar dilakukan dengan perhitungan rasio 
panjang usus yang dilalui marker carbon adsorbens untuk mendapatkan 
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Lampiran 2: Perhitungan Rendemen Ekstrak 
 
Rendemen Ekstrak Etanol Buah Berenuk 
Berat bahan = 90 g 
Berat cawan kosong = 110,15 g 
Berat cawan berisi ekstrak = 141,57 g 
Berat ekstrak = berat cawan berisi ekstrak – berat cawan kosong 
                      = 141,57 – 110,15 
Berat ekstrak = 31,42 g 
 
% Rendemen = 
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑢𝑗𝑖
 x 100% 
                      = 
31,42
90
 x 100 



















Lampiran 3: Perhitungan Total Antrakuinon Kuantitatif 
 
Antrakuinon kuantitatif telah diuji menggunakan metode total fenolik dengan 
standar kurva baku antrakuinon. Absorbansi sampel ekstrak etanol buah berenuk 
adalah sebagai berikut. 
Absorbansi 1: 0,637 ppm 
Absorbansi 2: 0,700 ppm 
Absorbansi 3: 0,715 ppm 
Rata-rata absorbansi = 0,683 ppm 
Nilai rata-rata absorbansi dimasukkan sebagai nilai y 
Persamaan kurva baku standar antrakuinon yaitu y = 0,0009x + 0,0177 
y = 0,0009x + 0,0177 
0,683 = 0,0009x + 0,0177 
0,683 – 0,0177 = 0,0009x 




x = 739,2 ppm 
Rumus perhitungan total fenolik sebagai berikut. 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐹𝑒𝑛𝑜𝑙𝑖𝑘 =
 𝑥. 𝑓𝑎𝑘𝑡𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑛𝑐𝑒𝑟𝑎𝑛. 𝑣𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 𝑝𝑒𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑖𝑚𝑝𝑙𝑖𝑠𝑖𝑎
 
Fakor pengenceran pada uji fenolik kuantitatif dari 50000 ppm (100 mg/2 ml) 








Larutan uji yang diambil sebanyak 1,3 ml, dibuat dalam 5 ml (dengan penambahan 




Faktor pengenceran yaitu (
1
10
 𝑘𝑎𝑙𝑖) = 739,2 ppm 
dikembalikan ke larutan uji yang awal yaitu 50000 ppm maka faktor tanpa 
pengenceran yaitu 739,2 x 10 = 7392 ppm 
Bahan buah berenuk yang dimaserasi yaitu 90 g dalam 900 ml pelarut etanol 70% 
Volume sampel = volume pelarut maserasi = 900 ml 
Total fenolik  = 7392 ppm x 900 ml 
Total fenolik = 6652800 ppm / 90 g  
Total fenolik dalam 100 g bahan = 1,11 x 6652800 ppm / 90 g x 1,11  
Total fenolik dalam 100 g bahan = 7384608 ppm/ 100 g  
Total fenolik = 7384,608 mg antrakuinon ekivalen 
dalam 100 g bahan 
Total fenolik = 7384,6 mg antrakuinon ekivalen 
dalam 100 g bahan 








Lampiran 4: Perhitungan Rancangan Dosis Ekstrak Berenuk  
 
Perhitungan Rancangan Dosis Ekstrak Etanol Buah Berenuk 
Rancangan percobaan dosis ekstrak buah berenuk dibuat hampir mendekati 
dosis ekstrak buah maja (Aegle marmelos) yang hampir serupa bentuknya dengan 
buah berenuk (Crescentia cujete L). Berdasarkan hasil penelitian Program 
Kreativitas Mahasiswa (PKM) dengan topik daya pencahar ekstrak buah maja 
(Aegle marmelos) dosis ekstrak buah maja yang digunakan sebagai daya pencahar 
pada tikus putih jantan (Rattus norvegicus) tertera pada tabel dibawah ini. 
Tabel 12. Dosis Ektrak Buah Maja (Aegle marmelos) 
Kelompok  Dosis   
Kelompok 1 600mg/kg BB tikus 
Kelompok 2 800mg/kg BB tikus 
Kelompok 3 1000mg/kg BB tikus 
Konversi dosis tikus ke mencit sebagai berikut. 
200 g BB tikus dikonversi ke 20 g BB mencit adalah 0,14 
600mg/kg = 120mg/200g  120 x 0,14 = 16,8 mg 
800mg/kg = 160mg/200g 160 x 0,14 = 22,4 mg 








Lampiran 5: Perhitungan Larutan Stok Gambir 
 
Pembuatan Larutan Stok Gambir 







                  1000 . 𝑥 =  126000 . 50  
                       𝑥 =  126 . 50 
                          𝑥 =  6300 𝑚𝑔 
                  𝑥 =  6,3 𝑔 







Lampiran 6: Perhitungan Larutan Stok Ekstrak Berenuk 
 
Pembuatan Larutan Stok Ekstrak Buah Berenuk 







             1000 . 𝑥 =  28000 . 50  
                      𝑥 =  1400 𝑚𝑔 
              𝑥 =  1,4 𝑔 
Ekstrak buah berenuk kelompok 1 (konsentrasi 11,2 mg/20 g BB) 
𝑉1. 28000 = 5. 11200 








      𝑉1 = 2 𝑚𝑙 
Ekstrak buah berenuk kelompok 2 (konsentrasi 8,96 mg/20 g BB) 
𝑉1. 28000 = 5. 8960 








      𝑉1 = 1,6 𝑚𝑙 
Ekstrak buah berenuk kelompok 3 (konsentrasi 6,72 mg/20 g BB) 
𝑉1. 28000 = 5 . 6720 


















Lampiran 7: Perhitungan Larutan Stok Bisakodil 
 
Pembuatan Larutan Stok Bisakodil 
Pemakaian dulcolax yang mengandung bisakodil yaitu manusia dewasa 5 mg 1 x 
sehari. 
Konversi dari manusia 70 kg ke mencit 20 g yaitu = 0,0026 
Dosis bisakodil untuk mencit 20 g yaitu = 0,0026 x 5 mg 
                                                                 = 0,013 mg 
Dosis bisakodil untuk mencit 30 g yaitu = 
30
20
 𝑥 0,013 
                                                                 = 0,0195 mg 







𝑥 = 5 𝑚𝑔 
Konsentrasi yang diinginkan yaitu dilihat bb mencit terbesar 30 g yang 
membutuhkan dosis 0,0195 mg/ml (19,5 mg/L) atau 19,5 ppm  
     𝑉1. 𝑁1 =  𝑉2. 𝑁2 
𝑉1. 1000 𝑝𝑝𝑚 = 5 . 19,5 𝑝𝑝𝑚 














Lampiran 8: Perhitungan Dosis Injeksi dan Volume Injeksi 
 
Dosis Mencit dan Volume Injeksi 
Dosis Pemberian Gambir dengan berat 20 g mencit adalah 84 mg gambir 
Konversi Dosis mencit berat 24 g = ( 
24
20
) 𝑥 84 𝑚𝑔 
            = 1,2 x 84 mg 
                 = 100,8 mg 
Volume injeksi =  
100,8
126
 𝑥 1 𝑚𝑙 
     = 0,8 ml 
Konversi Dosis mencit berat 27,3 g = ( 
27,3
20
) 𝑥 84 𝑚𝑔 
            = 1,365 x 84 mg 
                 = 114,6 mg 
Volume injeksi =  
114,6
126
 𝑥 1 𝑚𝑙 
     = 0,91 ml 
Konversi Dosis mencit berat 24,5 g = ( 
24,5
20
) 𝑥 84 𝑚𝑔 
            = 1,225 x 84 mg 
                 = 102,9 mg 
Volume injeksi =  
102,9
126
 𝑥 1 𝑚𝑙 
     = 0,816 ml 
Konversi Dosis mencit berat 27,5 g = ( 
27,5
20
) 𝑥 84 𝑚𝑔 
            = 1,375 x 84 mg 





Volume injeksi =  
115,5
126
 𝑥 1 𝑚𝑙 
     = 0,916 ml 
 
Dosis Pemberian Ekstrak Buah Berenuk kelompok 1 (11,2 mg/20 g BB) dengan 
berat 20 g mencit adalah 11,2 mg 
Konversi dosis mencit 27,5 g = ( 
27,5
20
) 𝑥 11,2 𝑚𝑔 
            = 1,375 x 11,2 mg 
                 = 15,4 mg 
Volume injeksi =  
15,4
28
 𝑥 1 𝑚𝑙 
     = 0,55 ml 
Konversi dosis mencit 26 g = ( 
26
20
) 𝑥 11,2 𝑚𝑔 
            = 1,3 x 11,2 mg 
                 = 14,56 mg 
Volume injeksi =  
14,56
28
 𝑥 1 𝑚𝑙 
     = 0,52 ml 
Konversi dosis mencit 28 g = ( 
28
20
) 𝑥 11,2 𝑚𝑔 
            = 1,4 x 11,2 mg 
                 = 15,68 mg 
Volume injeksi =  
15,68
28
 𝑥 1 𝑚𝑙 






Konversi dosis mencit 29,5 g = ( 
29,5
20
) 𝑥 11,2 𝑚𝑔 
            = 1,475 x 11,2 mg 
                 = 16,52 mg 
Volume injeksi =  
16,52
28
 𝑥 1 𝑚𝑙 
     = 0,59 ml 
Konversi dosis mencit 22 g = ( 
22
20
) 𝑥 11,2 𝑚𝑔 
            = 1,1 x 11,2 mg 
                 = 12,32 mg 
Volume injeksi =  
12,32
28
 𝑥 1 𝑚𝑙 
     = 0,44 ml 
 
Dosis Pemberian Ekstrak Buah Berenuk Kelompok 2 (8,96 mg/20 g BB) dengan 
berat 20 g mencit adalah 8,96 mg 
Konversi dosis mencit 28 g = ( 
28
20
) 𝑥 8,96 𝑚𝑔 
            = 1,4 x 8,96 mg 
                 = 12,54 mg 
Volume injeksi =  
12,54
28
 𝑥 1 𝑚𝑙 
     = 0,448 ml 
Konversi dosis mencit 24 g = ( 
24
20
) 𝑥 8,96 𝑚𝑔 
            = 1,2 x 8,96 mg 





Volume injeksi =  
10,752
28
 𝑥 1 𝑚𝑙 
     = 0,384 ml 
Konversi dosis mencit 29 g = ( 
29
20
) 𝑥 8,96 𝑚𝑔 
            = 1,45 x 8,96 mg 
                 = 12,992 mg 
Volume injeksi =  
12,992
28
 𝑥 1 𝑚𝑙 
     = 0,464 ml 
 
Konversi dosis mencit 21 g = ( 
21
20
) 𝑥 8,96 𝑚𝑔 
            = 1,05 x 8,96 mg 
                 = 9,408 mg 
Volume injeksi =  
9,408
28
 𝑥 1 𝑚𝑙 
     = 0,336 ml 
Konversi dosis mencit 27,3 g = ( 
27,3
20
) 𝑥 8,96 𝑚𝑔 
            = 1,365 x 8,96 mg 
                 = 12,2304 mg 
Volume injeksi =  
12,2304
28
 𝑥 1 𝑚𝑙 
     = 0,4368 ml 
Dosis Pemberian Ekstrak Buah Berenuk Kelompok 3 (6,72 mg/20 g BB) dengan 
berat 20 g mencit adalah 6,72 mg 
Konversi dosis mencit 27,5 g = ( 
27,5
20





            = 1,375 x 6,72 mg 
                 = 9,24 mg 
Volume injeksi =  
9,24
28
 𝑥 1 𝑚𝑙 
     = 0,33 ml 
Konversi dosis mencit 25 g = ( 
25
20
) 𝑥 6,72𝑚𝑔 
            = 1,25 x 6,72 mg 
                 = 8,4 mg 
Volume injeksi =  
8,4
28
 𝑥 1 𝑚𝑙 
     = 0,3 ml 
 
Konversi dosis mencit 23,5 g = ( 
23,5
20
) 𝑥 6,72 𝑚𝑔 
            = 1,175 x 6,72 mg 
                 = 7,896 mg 
Volume injeksi =  
7,896
28
 𝑥 1 𝑚𝑙 
     = 0,282 ml 
Konversi dosis mencit 30 g = ( 
30
20
) 𝑥 6,72 𝑚𝑔 
            = 1,5 x 6,72 mg 
                 = 10,08 mg 
Volume injeksi =  
10,08
28
 𝑥 1 𝑚𝑙 
     = 0,36 ml 
Konversi dosis mencit 24 g = ( 
24
20





            = 1,2 x 6,72 mg 
                 = 8,064 mg 
Volume injeksi =  
8,064
28
 𝑥 1 𝑚𝑙 
     = 0,288 ml 
 
Dosis pemberian bisakodil (kontrol positif) untuk 20 g mencit yaitu 0,013 mg 
Konversi dosis mencit 25,5 g = ( 
25,5
20
) 𝑥 0,013 𝑚𝑔 
            = 1,275 x 0,013 mg 
                 = 0,016575mg 
Volume injeksi =  
0,016575
5
 𝑥 1 𝑚𝑙 
     = 0,003 ml 
Konversi dosis mencit 30,5 g = ( 
30,5
20
) 𝑥 0,013 𝑚𝑔 
            = 15,25 x 0,013 mg 
                 = 0,19825 mg 
Volume injeksi =  
0,19825 
5
 𝑥 1 𝑚𝑙 
     = 0,039 ml 
Konversi dosis mencit 24,5 g = ( 
24,5
20
) 𝑥 0,013 𝑚𝑔 
            = 1,225 x 0,013 mg 
                 =  0,15925mg 
Volume injeksi =  
0,15925 
5
 𝑥 1 𝑚𝑙 





Konversi dosis mencit 22 g = ( 
22
20
) 𝑥 0,013 𝑚𝑔 
            = 1,1 x 0,013 mg 
                 = 0,0143 mg 
Volume injeksi =  
0,0143
5
 𝑥 1 𝑚𝑙 







Lampiran 9: Data Berat Feses Selama Aklimatisasi 
 
Data Berat Feses Mencit Selama Aklimatisasi  
 

























A 660 1180 930 1020 520 520 760 798,57 
B 770 1070 990 930 970 960 630 902,86 
C 770 1750 1080 900 1230 1230 690 1092,86 
D 480 890 1010 1150 1290 1290 480 941,43 
E 490 760 590 740 360 360 330 518,57 
F 320 720 710 1020 775 775 590 701,43 
G 660 650 930 1110 730 730 390 742,86 
H 380 690 890 650 630 620 610 638,57 
I 620 550 1020 970 910 910 890 838,57 
J 250 530 160 350 560 550 550 421,43 
K 510 750 560 440 340 350 670 517,14 
L 500 280 300 180 1080 1080 630 578,57 
M 340 650 480 800 340 330 510 492,86 
Q 440 690 690 580 680 680 560 617,14 
R 430 1010 590 750 720 730 550 682,86 
S 430 750 650 620 640 640 640 624,29 
T 440 820 590 890 460 460 360 574,29 
V 400 600 770 900 1080 1080 330 737,14 
X 580 750 470 880 780 780 860 728,57 
Y 890 930 530 1090 1200 1190 950 968,57 
2 430 880 450 1150 360 370 480 588 






Lampiran 10: Data Berat Feses Selama Uji Daya Pencahar 
 
Data Berat Feses Mencit Selama Uji Daya Pencahar (mg) 
Tabel 14. Berat Feses Mencit Selama Pengamatan Uji Daya Pencahar Ekstrak 
Etanol Buah Berenuk Terhadap Mencit Jantan  
Simbol 
mencit 
Pengamatan jam ke- 
 2 4 6 8 10 12 24 48 
A 100 50 60 90 0 70 1150 660 
B 220 80 50 70 140 20 180 490 
C 180 210 200 40 140 40 380 850 
D 0 60 30 0 100 20 810 1060 
E 70 0 30 50 80 60 340 1020 
F 0 120 90 320 150 0 380 920 
G 0 130 50 60 160 50 560 1090 
H 140 60 30 30 160 190 250 540 
I 120 20 20 0 0 0 180 380 
J 20 20 0 0 20 50 380 820 
K 90 300 20 50 180 120 630 760 
L 20 120 50 90 90 80 360 280 
M 50 40 20 50 100 80 750 1150 
Q 0 40 110 90 50 0 370 790 
R 20 290 80 120 30 70 280 920 
S 100 0 50 40 120 50 320 750 
T 140 120 20 0 20 70 390 830 
V 120 70 20 30 0 80 420 620 
X 20 0 20 0 0 0 410 810 
Y 0 170 50 180 40 250 400 300 
2 80 30 150 150 10 20 370 600 
4 60 70 0 30 0 70 120 790 
 
Rata-rata Berat Feses Mencit (mg) 
Tabel 15. Rata-Rata Berat Feses (mg) Kelompok 1 
Dosis 
berat feses pengamatan jam ke- 
2 4 6 8 10 12 24 48 
6,72mg 
/20gBB 
100 50 60 90 0 70 1150 660 
220 80 50 70 140 20 180 490 
180 210 200 40 140 40 380 850 
0 60 30 0 100 20 810 1060 
70 0 30 50 80 60 340 1020 







Tabel 16. Rata-Rata Berat Feses (mg) Kelompok 2 
Dosis 
berat feses pengamatan jam ke- 
2 4 6 8 10 12 24 48 
8,96mg 
/20gBB 
0 120 90 320 150 0 380 920 
0 130 50 60 160 50 560 1090 
140 60 30 30 160 190 250 540 
120 20 20 0 0 0 180 380 
20 20 0 0 20 50 380 820 
Rata-rata 56a 70a 38a 82a 98a 58a 350b 750c 
 
Tabel 17. Rata-Rata Berat Feses (mg) Kelompok 3 
Dosis 
berat feses pengamatan jam ke- 
2 4 6 8 10 12 24 48 
11,2mg 
/20gBB 
90 300 20 50 180 120 630 760 
20 120 50 90 90 80 360 280 
50 40 20 50 100 80 750 1150 
0 40 110 90 50 0 370 790 
20 290 80 120 30 70 280 920 
Rata-rata 36a 158a 56a 80a 90a 70a 478b 780c 
 
Tabel 18. Rata-Rata Berat Feses (mg) Kelompok 4 
Dosis 
jumlah feses pengamatan jam ke- 
2 4 6 8 10 12 24 48 
kontrol 
positif 
100 0 50 40 120 50 320 750 
140 120 20 0 20 70 390 830 
120 70 20 30 0 80 420 620 
20 0 20 0 0 0 410 810 
Rata-
rata 
95a 47,5a 27,5a 17,5a 80a 50a 385b 752,5c 
 
Tabel 19. Rata-Rata Berat Feses (mg) Kelompok 5 
Dosis 
jumlah feses pengamatan jam ke- 
2 4 6 8 10 12 24 48 
kontrol 
negatif 
0 170 50 180 40 250 400 300 
80 30 150 150 10 20 370 600 
60 70 0 30 0 70 120 790 
Rata-
rata 









Lampiran 11: Data Jumlah Feses Selama Uji Daya Pencahar 
 
Data Jumlah Feses Mencit 
Tabel 20. Jumlah Feses Mencit Selama Pengamatan Uji Daya Pencahar 
Simbol 
mencit 
Pengamatan jam ke- 
 2 4 6 8 10 12 24 48 
A 2 2 2 4 0 3 35 27 
B 6 4 2 3 4 1 8 23 
C 7 6 4 1 5 2 24 49 
D 0 3 1 1 3 1 28 38 
E 3 0 2 6 6 5 25 61 
F 0 4 5 6 4 0 12 33 
G 0 5 4 3 5 3 26 50 
H 5 3 1 3 5 9 10 22 
I 4 1 1 0 0 0 14 21 
J 2 4 0 0 1 5 22 49 
K 3 5 1 1 4 5 30 37 
L 1 6 2 4 4 6 14 17 
M 2 1 1 2 4 6 27 41 
Q 1 1 3 3 1 0 17 42 
R 1 12 4 5 1 4 15 32 
S 7 2 2 1 0 5 29 40 
T 4 1 1 0 0 0 18 46 
V 4 1 1 0 6 5 18 39 
X 1 3 3 1 4 3 20 37 
Y 1 3 0 3 0 6 46 40 
2 2 3 5 5 2 1 17 27 






Lampiran 12: Berat Badan Mencit Setelah Uji Daya Pencahar 
 
Berat Badan Mencit 
  
Tabel 21. Data Berat Badan Mencit 


































Lampiran 13: Hasil SPSS Berat Feses 
 
Uji ANAVA Metode Duncan 
Akumulasi Berat Feses 
ONEWAY 
  beratfeses oleh dosis 
  /POSTHOC = DUNCAN ALPHA(.05). 
Oneway 













Rata-rata kelompok dalam bagian homogen telah ditampilkan  
a. digunakan rata-rata jumlah sampel = 8,000 
Oneway 
Kelompok 1 
Uji Post Hoc  
Bagian Homogen  
Rata-rata berat feses 
Duncana 
 
Rata-rata kelompok dalam bagian homogen telah ditampilkan  
a. digunakan rata-rata jumlah sampel = 5,000 
Kelompok 2 
Oneway 
Uji Post Hoc  
Dosis N 
Bagian alfa = 0,05 
1 
Aquades 8 167,6250 
0,013mg/20gBB 8 181,8750 
8,96mg/20gBB 8 187,7500 
6,72mg/20gBB 8 218,5000 
11,2mg/20gBB 8 230,0000 
Sig.   0,665 
Pengamatan jam ke N 
Bagian alfa = 0,05 
1 2 3 
12,00 5 42,0000   
8,00 5 50,0000   
6,00 5 74,0000   
4,00 5 80,0000   
10,00 5 92,0000   
2,00 5 114,0000   
24,00 5  572,0000  
48,00 5   816,0000 





















Rata-rata kelompok dalam bagian homogen telah ditampilkan  
a. digunakan rata-rata jumlah sampel = 4,000 
Kelompok 3 
Oneway 
Uji Post Hoc  
Bagian Homogen 










Rata-rata kelompok dalam bagian homogen telah ditampilkan  
a. digunakan rata-rata jumlah sampel = 5,000 
Kelompok 4 
Oneway 
Uji Post Hoc  
Bagian Homogen 
Pengamatan jam ke N 
Bagian alfa = 0,05 
1 2 3 
6,00 4 47,5000   
12,00 4 60,0000   
2,00 4 65,0000   
4,00 4 82,5000   
8,00 4 102,5000   
10,00 4 117,5000   
24,00 4  342,5000  
48,00 4   732,5000 
Sig.  ,568 1,000 1,000 
Pengamatan jam ke N 
Bagian alfa = 0,05 
1 2 3 
2,00 5 36,0000   
6,00 5 56,0000   
12,00 5 70,0000   
8,00 5 80,0000   
10,00 5 90,0000   
4,00 5 158,0000   
24,00 5  478,0000  
48,00 5   780,0000 




















Rata-rata kelompok dalam bagian homogen telah ditampilkan  
a. digunakan rata-rata jumlah sampel = 4,000 
Kelompok 5 
Oneway 
Uji Post Hoc  
Bagian Homogen 










Rata-rata kelompok dalam bagian homogen telah ditampilkan  




Pengamatan jam ke N 
Bagian alfa = 0,05 
1 2 3 
8,00 4 17,5000   
6,00 4 27,5000   
10,00 4 35,0000   
4,00 4 47,5000   
12,00 4 50,0000   
2,00 4 95,0000   
24,00 4  385,0000  
48,00 4   752,5000 
Sig.  ,078 1,000 1,000 
Pengamatan jam ke N 
Bagian alfa = 0,05 
1 2 3 
10,00 3 16,6667   
2,00 3 46,6667   
6,00 3 66,6667 66,6667  
4,00 3 90,0000 90,0000  
12,00 3 113,3333 113,3333  
8,00 3 120,0000 120,0000  
24,00 3  296,6667  
48,00 3   563,3333 





Lampiran 14: Lampiran SPSS Jumlah Feses 
 
Akumulasi Jumlah Feses 
ONEWAY 
  Jumlah feses oleh dosis 
  /POSTHOC = DUNCAN ALPHA(.05). 
Oneway 
Uji Post Hoc  
Bagian Homogen 











Rata-rata kelompok dalam bagian homogen telah ditampilkan  
a. digunakan rata-rata jumlah sampel = 8,000 
Kelompok 1 
Oneway 
Uji Post Hoc  
Bagian Homogen 















Rata-rata kelompok dalam bagian homogen telah ditampilkan  
a. digunakan rata-rata jumlah sampel = 5,000 
Kelompok 2 
Oneway 
Uji Post Hoc  
Dosis N 
Bagian alfa = 0,05 
1 
8,96mg/20gBB 8 8,5500 
6,72mg/20gBB  8 9,1500 
0,013mg/20gBB 8 9,4375 
11,2mg/20gBB  8 10,1750 
Aquades 8 10,8750 
Sig.   ,759 
Pengamatan jam ke N 
Bagian alfa = 0,05 
1 2 3 
6,00 5 2,2000   
12,00 5 2,4000   
4,00 5 3,0000   
8,00 5 3,0000   
2,00 5 3,6000   
10,00 5 3,6000   
24,00 5  24,0000  
48,00 5   39,6000 





















Rata-rata kelompok dalam bagian homogen telah ditampilkan  
a. digunakan rata-rata jumlah sampel = 5,000 
Kelompok 3 
Oneway 












Rata-rata kelompok dalam bagian homogen telah ditampilkan  
a. digunakan rata-rata jumlah sampel = 5,000 
Kelompok 4 
Oneway 






Pengamatan jam ke N 
Bagian alfa = 0,05 
1 2 3 
2,00 5 2,2000   
6,00 5 2,2000   
8,00 5 2,4000   
10,00 5 3,0000   
4,00 5 3,4000   
12,00 5 3,4000   
24,00 5  16,8000  
48,00 5   35,0000 
Sig.  ,783 1,000 1,000 
Pengamatan jam ke N 
Bagian alfa = 0,05 
1 2 3 
2,00 5 1,6000   
6,00 5 2,2000   
10,00 5 2,8000   
8,00 5 3,0000   
12,00 5 4,2000   
4,00 5 5,0000   
24,00 5  20,6000  
48,00 5   33,8000 




















Rata-rata kelompok dalam bagian homogen telah ditampilkan  
a. digunakan rata-rata jumlah sampel = 4,000 
Kelompok 5 
Oneway 
Uji Post Hoc  
Bagian Homogen 
 
















Rata-rata kelompok dalam bagian homogen telah ditampilkan  





Pengamatan jam ke N 
Bagian alfa = 0,05 
1 2 3 
8,00 4 ,5000   
4,00 4 1,7500   
6,00 4 1,7500   
10,00 4 2,5000   
12,00 4 3,2500   
2,00 4 4,0000   
24,00 4  21,2500  
48,00 4   40,5000 
Sig.  ,138 1,000 1,000 
Pengamatan jam ke N 
Bagian alfa = 0,05 
1 2 
10,00 3 1,0000  
2,00 3 2,3333  
6,00 3 2,3333  
4,00 3 3,3333  
8,00 3 4,3333  
12,00 3 5,6667  
24,00 3  30,6667 
48,00 3  37,6667 





Lampiran 15: ANAVA Berat Feses Total Selama 48 Jam Uji Daya Pencahar 
Ekstrak Etanol Buah Berenuk 
ONEWAY 
  Berat feses 48 jam oleh dosis 
  /POSTHOC = DUNCAN ALPHA(.05). 
Oneway 
Uji Post Hoc  
Bagian Homogen 













Rata-rata kelompok dalam bagian homogen telah ditampilkan  
a. digunakan rata-rata jumlah sampel = 4,225 
b ukuran kelompok sampel tidak seimbang. Rata-rata ukuran grup yang digunakan 












Aquades 3 1343,3333 
0,013mg/20gBB 4 1455,0000 
8,96mg/20gBB 5 1502,0000 
6,72mg/20gBB  5 1748,0000 
11,2mg/20gBB 5 1840,0000 





Lampiran 16: Hasil ANAVA Jumlah Feses Total Selama 48 Jam Uji Daya 
Pencahar Ekstrak Etanol Buah Berenuk 
 
Oneway 
Uji Post Hoc  
Bagian Homogen 













Rata-rata kelompok dalam bagian homogen telah ditampilkan  
a. digunakan rata-rata jumlah sampel = 4,225 
b ukuran kelompok sampel tidak seimbang. Rata-rata ukuran grup yang digunakan 









8,96mg/20gBB 5 68,4000 
11,2mg/20gBB  5 73,2000 
0,013mg/20gBB 4 75,5000 
6,72mg/20gBB  5 81,4000 
Aquades 3 87,3333 





Lampiran 17: Analisis Korelasi Regresi Berat Feses Terhadap Dosis 
 
Menguji 
  VARIABLE=beratfeses oleh dosis 
  /Bagian batang dan daun 
  /Perbandingan Kelompok 
  /Deskriptif Statistik 
  /Interval Kepercayaan 95    
  /Tidak Ditotal.  
Menyelidiki 
Dosis 
Ringkasan pemrosesan kasus 
  Data sebenarnya 
  Benar Tidak cocok Jumlah 
 dosis N Persen N Persen N Persen 
Berat  
feses 
6,72mg/20gBB 8 100,0% 0 ,0% 8 100,0% 
8,96mg/20gBB 8 100,0% 0 ,0% 8 100,0% 
11,2mg/20gBB 8 100,0% 0 ,0% 8 100,0% 
kontrol positif 
bisakodil 
8 100,0% 0 ,0% 8 100,0% 
kontrol negatif 
aquades 









Rata-rata   230,0000 104,14962 
  Kepercayaan 95% Batas bawah -16,2747  
  Jarak rata-rata  Batas atas 476,2747  
  Rata-rata dipangkas 
5% 
 207,8889  
  Nilai tengah data  86,0000  
  Variasi   86777,143  
  Standar deviasi  294,57960  
  Minimal  42,00  
  Maksimal   816,00  
  Cakupan  774,00  
  Cakupan dalam 
kuartil 
 401,50  
  Kecondongan   1,6250  









  Kepercayaan 95% Batas bawah -19,9785  
  Jarak rata-rata  Batas atas 395,4785  
  Rata-rata dipangkas 
5% 
 164,8333  
  Nilai tengah data  76,0000  
  Variasi   61738,786  
  Standar deviasi  248,47291  
  Minimal  38,00  
  Maksimal   750,00  
  Cakupan  712,00  
  Cakupan dalam 
kuartil 
 230,50  
  Kecondongan   2,119 0,752 




Rata-rata   218,5000 94,84404 
  Kepercayaan 95% Batas bawah -5,7705  
  Jarak rata-rata  Batas atas 442,7705  
  Rata-rata dipangkas 
5% 
 197,4444  
  Nilai tengah data  85,0000  
  Variasi   71963,143  
  Standar deviasi  268,25947  
  Minimal  36,00  
  Maksimal   780,00  
  Cakupan  744,00  
  Cakupan dalam 
kuartil 
 338,50  
  Kecondongan   1,735 0,752 




Rata-rata   181,8750 91,71938 
  Kepercayaan 95% Batas bawah -35,0069  
  Jarak rata-rata  Batas atas 398,7569  
  Rata-rata dipangkas 
5% 
 159,3056  
  Nilai tengah data  65,0000  
  Variasi   67299,554  
  Standar deviasi  259,42157  
  Minimal  17,50  
  Maksimal   752,50  
  Cakupan  735,00  
  Cakupan dalam 
kuartil 





  Kecondongan   1,960 0,752 
  Keruncingan   3,413 1,481 
kontrol negatif 
aquades 
Rata-rata   167,6250 63,21588 
  Kepercayaan 95% Batas bawah 18,1432  
  Jarak rata-rata  Batas atas 317,1068  
  Rata-rata dipangkas 
5% 
 152,4167  
  Nilai tengah data  101,5000  
  Variasi   31969,982  
  Standar deviasi  178,80152  
  Minimal  46,00  
  Maksimal   563,00  
  Cakupan  517,00  
  Cakupan dalam 
kuartil 
 200,75  
  Kecondongan   1,951 0,752 






  Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 dosis statistik df Sig. statistik df Sig. 
Berat  
feses 
6,72mg/20gBB ,403 8 ,000 ,677 8 ,001 
8,96mg/20gBB ,391 8 ,001 ,654 8 ,001 
11,2mg/20gBB ,339 8 ,007 ,714 8 ,003 
kontrol positif 
bisakodil 
,381 8 ,001 ,684 8 ,001 
kontrol negatif 
aquades 
,355 8 ,004 ,724 8 ,004 
a Penyesuaian Liliefors 
berat feses 
Bagian Batang dan Daun 
Berat feses untuk bagian batang dan daun 
Dosis = 6,72mg/20gBB 
Frekuensi    Batang dan Daun 
     6,00        0 .  000001 
     1,00        0 .  5 
     1,00 Ekstrem    (>=816) 
 Lebar batang :   1000,00 
 Tiap daun:       1 kasus 
Berat feses untuk bagian batang dan daun  
Dosis = 8,96mg/20gBB 





     6,00        0 .  355789 
      ,00        1 . 
      ,00        2 . 
     1,00        3 .  5 
     1,00 Ekstrem    (>=750) 
 Lebar batang :    100,00 
 Tiap daun :       1 kasus 
Berat feses untuk bagian batang dan daun 
Dosis = 11,2mg/20gBB 
 Frekuensi    Batang dan Daun 
     7,00        0 .  0000014 
     1,00 Ekstrem    (>=780) 
Lebar batang:   1000,00 
 Tiap daun:       1 kasus 
Berat feses untuk bagian batang dan daun 
dosis = kontrol positif bisakodil 
 Frekuensi    Batang dan Daun 
     6,00        0 .  124589 
      ,00        1 . 
      ,00        2 . 
     1,00        3 .  8 
     1,00 Ekstrem    (>=753) 
 Lebar batang:    100,00 
Tiap daun:       1 kasus 
Berat feses untuk bagian batang dan daun  
dosis = kontrol negatif aquades 
 Frekuensi    batang dan daun 
     4,00        0 .  4469 
     2,00        1 .  12 
     1,00        2 .  9 
     1,00 Ekstrem    (>=563) 
 Lebar batang:    100,00 
 Tiap daun:       1 kasus 
Bagian Normal Q-Q  
Bagian Normal Q-Q Dari Berat Feses 

































Bagian Normal Q-Q Dari Berat Feses 




Bagian Normal Q-Q Dari Berat Feses 





















































Bagian Normal Q-Q Dari Berat Feses 




Bagian Normal Q-Q Dari Berat Feses 






















































Bagian Q-Q Kecenderungan Menurun  
Bagian Q-Q Kecenderungan Menurun Dari Berat Feses 




Bagian Q-Q Kecenderungan Menurun Dari Berat Feses 

















































Bagian Q-Q Kecenderungan Menurun Dari Berat Feses 




Bagian Q-Q Kecenderungan Menurun Dari Berat Feses 























Detrended Normal Q-Q Plot of beratfeses

























Bagian Q-Q Kecenderungan Menurun Dari Berat Feses 






  /VARIABEL = dosis berat feses 
Korelasi 
 dosis Jumlah feses 
Dosis Korelasi Pearson 1 -,078 
Sig. (2-pasang) ,634 
N 40 40 
Jumlah feses Korelasi Pearson -,078 1 
Sig. (2-pasang) ,634 


















































  VARIABEL = jumlah feses oleh dosis 
  /Bagian batang dan daun 
  /Perbandingan Kelompok 
  /Deskriptif Statistik 
  /Interval Kepercayaan 95   
  /Tidak Ditotal.  




Ringkasan pemrosesan kasus 
  Data sebenarnya 
  Benar Tidak cocok Jumlah 
 dosis N Persen N Persen N Persen 
Jumlah 
feses 
6,72mg/20gBB 8 100,0% 0 ,0% 8 100,0% 
8,96mg/20gBB 8 100,0% 0 ,0% 8 100,0% 
11,2mg/20gBB 8 100,0% 0 ,0% 8 100,0% 
kontrol positif 
bisakodil 
8 100,0% 0 ,0% 8 100,0% 
kontrol negatif 
aquades 
8 100,0% 0 ,0% 8 100,0% 
 
 





Rata-rata   10,1750 4,94692 
  Kepercayaan 95% Batas bawah -1,5226  
  Jarak rata-rata  Batas atas 21,8726  
  Rata-rata 
dipangkas 5% 
 8,9833  
  Nilai tengah data  3,3000  
  Variasi   195,776  
  Standar deviasi  13,99201  
  Minimal  2,20  
  Maksimal   39,60  
  Cakupan  37,40  
  Cakupan dalam 
kuartil 
 16,35  
  Kecondongan   1,796 0,752 
  Keruncingan   2,282 1,481 
 8,96mg
/20gBB 





  Kepercayaan 95% Batas bawah -1,2912  
  Jarak rata-rata  Batas atas 18,3912  
  Rata-rata 
dipangkas 5% 
 7,4333  
  Nilai tengah data  3,2000  
  Variasi   138,569  
  Standar deviasi  11,77152  
  Minimal  2,20  
  Maksimal   35,00  
  Cakupan  32,80  
  Cakupan dalam 
kuartil 
 11,20  
  Kecondongan   2,088 0,752 




Rata-rata   9,1500 4,14880 
  Kepercayaan 95% Batas bawah -,6603  
  Jarak rata-rata  Batas atas 18,9603  
  Rata-rata 
dipangkas 5% 
 8,2000  
  Nilai tengah data  3,6000  
  Variasi   137,700  
  Standar deviasi  11,73456  
  Minimal  1,60  
  Maksimal   33,80  
  Cakupan  32,20  
  Cakupan dalam 
kuartil 
 14,35  
  Kecondongan   1,772 0,752 





Rata-rata   9,4375 5,03287 
  Kepercayaan 95% Batas bawah -2,4634  
  Jarak rata-rata  Batas atas 21,3384  
  Rata-rata 
dipangkas 5% 
 8,2083  
  Nilai tengah data  2,8750  
  Variasi   202,638  
  Standar deviasi  14,23511  
  Minimal  0,50  
  Maksimal   40,50  





  Cakupan dalam 
kuartil 
 15,19  
  Kecondongan   1,932 0,752 
  Keruncingan   3,187 1,481 
kontrol negatif 
aquades 
Rata-rata   10,8750 5,13447 
  Kepercayaan 95% Batas bawah -1,2661  
  Jarak rata-rata  Batas atas 23,0161  
  Rata-rata 
dipangkas 5% 
 9,9389  
  Nilai tengah data  3,8000  
  Variasi   210,902  
  Standar deviasi  14,52247  
  Minimal  1,00  
  Maksimal   37,60  
  Cakupan  36,60  
  Cakupan dalam 
kuartil 
 22,05  
  Kecondongan   1,472 0,752 
  Keruncingan   0,401 1,481 
Uji Normalitas 
  Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 dosis statistik df Sig. statistik df Sig. 
Jumlah 
feses 
6,72mg/20gBB ,431 8 ,000 ,639 8 ,000 
8,96mg/20gBB ,419 8 ,000 ,627 8 ,000 
11,2mg/20gBB ,388 8 ,001 ,688 8 ,002 
kontrol positif 
bisakodil 
,399 8 ,000 ,669 8 ,001 
kontrol negatif 
aquades 
,392 8 ,001 ,682 8 ,001 
 
 
a Penyesuaian Liliefors 
jumlah feses 
Bagian batang dan daun 
Bagian batang dan daun untuk jumlah feses 
Dosis = 6,72mg/20gBB 
 Frekuensi    batang dan daun 
     6,00        0 .  223333 
      ,00        1 . 
     1,00        2 .  4 
     1,00 Ekstrem    (>=40) 
 Lebar batang:     10,00 
Tiap daun:       1 kasus 
Jumlah feses untuk batang dan daun 





 Frekuensi    batang dan daun 
     6,00        0 .  222333 
      ,00        0 . 
      ,00        1 . 
     1,00        1 .  6 
     1,00 Ekstrem    (>=35) 
 Lebar batang:     10,00 
 Tiap daun:       1 kasus 
Jumlah feses untuk batang dan daun  
Dosis = 11,2mg/20gBB 
 Frekuensi    batang dan daun 
     6,00        0 .  122345 
      ,00        1 . 
     1,00        2 .  0 
     1,00 Ekstrem    (>=34) 
Lebar batang :     10,00 
Tiap daun:       1 kasus 
Jumlah feses untuk batang dan daun  
Dosis = kontrol positif bisakodil 
 Frekuensi    batang dan daun 
     6,00        0 .  011234 
      ,00        1 . 
     1,00        2 .  1 
     1,00 Ekstrem    (>=41) 
 Lebar batang :     10,00 
 Tiap daun :       1 kasus 
Jumlah feses untuk batang dan daun 
Dosis = kontrol negatif aquades 
 Frekuensi    batang dan daun 
     6,00        0 .  122345 
      ,00        1 . 
      ,00        2 . 
     2,00        3 .  07 
 Lebar batang :     10,00 
 Tiap daun :       1 kasus 
Bagian Normal Q-Q  
Bagian Q-Q Normal dari jumlah feses 







Bagian Q-Q Normal Dari Jumlah Feses 
Untuk dosis = 8,96mg/20gBB 
 
Hasil Pengamatan 
Bagian Q-Q Normal Dari Jumlah Feses 




















































































Bagian Q-Q Normal Dari Jumlah Feses 




Bagian Q-Q Normal Dari Jumlah Feses 



























































Bagian Q-Q Kecenderungan Menurun 
 
Bagian Q-Q Kecenderungan Menurun Dari Jumlah Feses 




Bagian Q-Q Kecenderungan Menurun Dari Jumlah Feses 














































Bagian Q-Q Kecenderungan Menurun Dari Jumlah Feses 




Bagian Q-Q Kecenderungan Menurun Dari Jumlah Feses 
Untuk dosis kontrol positif bisakodil 
 














































Bagian Q-Q Kecenderungan Menurun Dari Jumlah Feses 






 dosis Jumlah feses 
Dosis Korelasi Pearson 1 0,026 
Sig. (2-pasang) 0,874 
N 40 40 
Jumlah feses Korelasi Pearson 0,026 1 
Sig. (2-pasang) 0,874 
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